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Abstract

The Olimpiade Madrasah Indonesia (OMI) Research mentoring program at MTsN 3 Kota Tidore was
implemented to enhance students’ research competencies. The program involved 15 students and 3
supervising teachers through a series of training sessions, workshops, and intensive mentoring by
university lecturers. The approach included interactive lectures, group discussions, coaching, and learning
by doing, enabling students to engage directly in each stage of the research process. The results indicated
a 32% increase in students’ understanding of research concepts, particularly in problem formulation,
research objectives, and data collection techniques. Moreover, students’ presentation skills and self-
confidence improved significantly. This program not only enhanced students’ scientific literacy but also
strengthened teachers’ capacity in research supervision. The collaboration between higher education
institutions and madrasahs proved effective as a partnership model for fostering a research culture in
secondary education.

Keywords:  research mentoring, OMI Research, research competence.

Abstrak

Kegiatan pendampingan Olimpiade Madrasah Indonesia (OMI) Riset di MTsN 3 Kota Tidore
dilaksanakan sebagai upaya peningkatan kompetensi penelitian siswa madrasah. Program ini melibatkan
15 siswa dan 3 guru pembina melalui tahapan pelatihan, workshop, serta pendampingan intensif dari
dosen perguruan tinggi. Pendekatan yang digunakan meliputi ceramah interaktif, diskusi kelompok,
coaching, dan learning by doing agar siswa terlibat langsung dalam setiap tahap penelitian. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman konsep penelitian sebesar 32%, terutama dalam aspek
perumusan masalah, tujuan penelitian, dan teknik pengumpulan data. Selain itu, kemampuan presentasi
dan kepercayaan diri siswa juga meningkat signifikan. Program ini tidak hanya berdampak pada
peningkatan literasi sains siswa, tetapi juga memperkuat kapasitas guru pembina dalam membimbing
riset. Kolaborasi antara perguruan tinggi dan madrasah terbukti efektif sebagai model kemitraan
pengembangan budaya riset di lingkungan pendidikan menengah.

Keywords:  pendampingan riset, OMI Riset, kompetensi penelitian.

PENDAHULUAN U, & Bakar, M. Y. A. 2025).

Keterampilan melakukan penelitian

Pendidikan sains berbasis riset
merupakan salah satu pilar penting
dalam membangun generasi muda yang
kritis, kreatif, dan adaptif terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan(Faruq,

sejak dini menjadi bekal bagi peserta
didik untuk mengasah kemampuan
berpikir tingkat tinggi (higher order
thinking skills), menumbuhkan rasa
ingin tahu ilmiah, serta melatih
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kemampuan memecahkan masalah
secara sistematis.( Nasihudin, N., &
Hariyadin, H. 2021). Hal ini sejalan
dengan semangat Merdeka Belajar dan
kurikulum nasional yang menekankan
pembelajaran berbasis proyek dan riset
sebagai strategi penguatan literasi sains
di sekolah maupun madrasah.( Mubin,
N., Basri, B., Nur, M. A., & Ma’ruf, R.
A. 2025).

Kementerian Agama Republik
Indonesia melalui Olimpiade Madrasah
Indonesia (OMI) Riset, yang
sebelumnya dikenal sebagai Madrasah
Young Researchers Supercamp
(MYRES), menghadirkan ~ wadah
kompetisi  penelitian  bagi  siswa
madrasah tingkat tsanawiyah dan aliyah
di seluruh Indonesia. Program ini tidak
hanya menjadi ajang lomba, tetapi juga
sarana pembinaan untuk meningkatkan

kemampuan menulis proposal,
melakukan penelitian lapangan,
menganalisis data, dan

mempresentasikan  hasil ~ penelitian
secara ilmiah. Dengan demikian, OMI
Riset menjadi salah satu upaya strategis
untuk menanamkan budaya penelitian
sejak dini di lingkungan madrasah.(
Kementerian Agama Republik
Indonesia. 2025).

MTsN 3 Kota Tidore merupakan
salah satu madrasah yang menunjukkan
kiprah signifikan dalam ajang OMI
Riset. Madrasah ini tercatat sebagai
satu-satunya madrasah tingkat
tsanawiyah maupun aliyah di Provinsi
Maluku Utara yang berhasil lolos
hingga babak final pada tahun 2024,
saat ajang tersebut masih bernama
MYRES(Kemenag.go.id, 2024).
Prestasi ini membuktikan bahwa potensi
dan bakat riset peserta didik di MTsN 3
Kota Tidore cukup besar, bahkan
mampu bersaing dengan sekolah lain di
tingkat nasional. Keberhasilan tersebut
menjadi motivasi bagi pihak madrasah
untuk terus mengembangkan budaya
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riset melalui partisipasi kembali pada
OMI Riset tahun 2025.

Antusiasme siswa MTsN 3 Kota
Tidore dalam mengikuti OMI Riset
sangat tinggi. Mereka menunjukkan
minat yang kuat dalam
mengembangkan gagasan penelitian,
menggali masalah yang relevan dengan
lingkungan  sekitar, dan  belajar
menyusun laporan riset. Namun,
semangat yang besar tersebut belum
diimbangi dengan pengalaman dan
keterampilan teknis yang memadai.
Banyak siswa yang masih belum
terbiasa melakukan langkah-langkah
penelitian ilmiah secara runtut dan
terstruktur.( Munawaroh, D. A. 2022)
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Beberapa kendala ditemukan
dalam proses persiapan dan pelaksanaan
OMI Riset(Saimroh, S., & Basid, A.
(2021).  Pertama, sebagian siswa
kesulitan dalam melaksanakan
wawancara dengan subjek penelitian,
karena kurangnya pengalaman
berinteraksi langsung untuk
pengumpulan data lapangan.( Sholeh,
A., Putra, A. A., Rahman, A. &
Wahyuni, T. C. U. 2024) Kedua, siswa
mengalami kesulitan dalam
menganalisis data, karena selama ini
mereka belum mendapatkan pelatihan
yang mendalam terkait metode analisis
kuantitatif maupun kualitatif. Ketiga,
kendala yang menonjol adalah saat
siswa harus mempresentasikan hasil
penelitian di hadapan dewan juri.(
Krisma, D. A., & Shochifah, O. L. N.
2023). Banyak dari mereka merasa
gugup, apalagi menghadapi suasana
kompetisi yang cukup menegangkan
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dengan penilai yang dianggap tidak
ramabh, sehingga kemampuan
komunikasi ilmiah yang telah dipelajari
tidak tersampaikan dengan baik.

Walaupun menghadapi beberapa
kendala, dukungan dari pihak madrasah
terhadap kegiatan riset sangat besar.
Sarana dan prasarana yang tersedia di
MTsN 3 Kota Tidore relatif memadai
untuk menunjang penelitian siswa,
termasuk akses internet dan fasilitas
pendukung lain yang tersedia di Kota
Tidore. Guru-guru di madrasah juga
menunjukkan komitmen untuk
mendukung kegiatan riset, meskipun
keterampilan riset mereka sendiri
memerlukan pembaruan karena sudah
cukup lama meninggalkan bangku
kuliah dan kurang terlibat dalam
kegiatan penelitian ilmiah.(Im et al.
2025) Hal ini sejalan dengan pandangan
Guskey (2002) yang menegaskan
bahwa pengembangan profesional guru
merupakan proses berkelanjutan yang
memerlukan dukungan kelembagaan
agar guru dapat terus memperbarui
keterampilan dan  pengetahuannya.
Selain itu, teori Wenger (1998) tentang
Community of Practice juga relevan,
karena menunjukkan bahwa
kemampuan  profesional, termasuk
keterampilan riset, dapat berkembang
secara optimal melalui interaksi,
kolaborasi, dan praktik bersama dalam
komunitas profesional seperti
lingkungan madrasah. Dengan
demikian, dukungan madrasah dan
budaya kolaboratif antar guru berperan
penting dalam menciptakan ekosistem
riset yang produktif bagi guru maupun
siswa.

Meskipun demikian,
keberhasilan pengembangan budaya
riset di madrasah tidak dapat hanya
bergantung pada dukungan internal
lembaga. Diperlukan kolaborasi
eksternal yang lebih luas, terutama
dengan  perguruan  tinggi, untuk

memperkuat  kapasitas  riset dan
memperbarui pengetahuan metodologis
para guru. Perguruan tinggi memiliki
peran strategis sebagai pusat
pengembangan ilmu pengetahuan yang
mampu memberikan kontribusi nyata
dalam bentuk pendampingan, pelatihan,
serta pembinaan riset bagi civitas
madrasah. Kolaborasi ini tidak hanya
berfungsi sebagai transfer pengetahuan,
tetapi juga sebagai bentuk sinergi
akademik yang memperkuat kualitas
pendidikan di tingkat madrasah

Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa pendampingan oleh dosen dari
perguruan tinggi sangat diperlukan
untuk mengisi kesenjangan pengetahuan
riset yang dialami siswa maupun guru
pembina madrasah. Peran dosen sebagai
pendamping tidak hanya memberikan
bimbingan teknis dalam hal metodologi
penelitian dan analisis data, tetapi juga
berperan dalam membangun motivasi
dan kepercayaan diri siswa agar mampu
mengomunikasikan hasil penelitiannya
secara ilmiah. Kolaborasi antara pihak
perguruan tinggi dan madrasah ini
menjadi salah satu bentuk konkret
implementasi  Tridarma  Perguruan
Tinggi, khususnya pada bidang
pengabdian kepada masyarakat,
sekaligus ~ memperkuat ~ hubungan
fungsional antara dunia akademik dan
pendidikan dasar-menengah berbasis
keagamaan.

Pendampingan ini diharapkan
dapat meningkatkan kompetensi
penelitian, literasi sains, serta prestasi
lomba siswa. Dengan pembinaan yang
tepat, siswa tidak hanya mampu
menyelesaikan  proposal riset dan
laporan penelitian, tetapi juga terlatih
dalam merancang instrumen,
mengumpulkan data melalui wawancara
atau observasi, menganalisis data, serta
mempresentasikan hasil penelitian di
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depan publik. Peningkatan keterampilan
ini  penting untuk  memastikan
keberlanjutan prestasi MTsN 3 Kota
Tidore dalam ajang OMI Riset dan
untuk menumbuhkan kultur riset di
madrasah.

Selain berdampak langsung bagi
peserta didik, kegiatan pendampingan
OMI Riset juga memberikan manfaat
bagi guru madrasah. Guru yang terlibat
akan memperoleh pengalaman baru
dalam  membimbing riset siswa,
memperbarui  pengetahuan  tentang
metodologi penelitian terkini, serta
membangun jaringan dengan dosen dan
pihak  eksternal lainnya. Dengan
demikian, pendampingan ini turut
memperkuat kapasitas sumber daya
manusia di madrasah dan mendukung
peningkatan mutu pendidikan.

Berdasarkan  latar  belakang
tersebut, pelaksanaan program
“Pendampingan Olimpiade Madrasah
Indonesia (OMI) Riset sebagai Upaya
Peningkatan Kompetensi Penelitian
Siswa MTsN 3 Kota Tidore” menjadi
langkah strategis untuk menjawab
kebutuhan peningkatan kemampuan
riset peserta didik. Program ini
diharapkan dapat menjadi model
kemitraan ~ antara  madrasah  dan

perguruan tinggi dalam
mengembangkan budaya riset di tingkat
pendidikan menengah serta mendukung
tercapainya tujuan pendidikan nasional
yang Dberorientasi pada penguatan
karakter dan kecakapan abad 21.

Gbr 1. Bimb Omi Riset hari ke 1
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Gbr 2 .Peserta Omi Riset MTsN 3 Tidore
Tahun 2025

METODE PELAKSANAAN

Kegiatanpendampingan
dilaksanakan di MTsN 3 Kota Tidore,
Provinsi Maluku Utara, yang menjadi
satu-satunya madrasah tingkat
Tsanawiyah di provinsi ini yang
berhasil masuk babak final OMI Riset
(MYRES) tahun 2024. Program
pendampingan  berlangsung selama
Agustus sampau dengan September
2025, mencakup tahap persiapan,
pelaksanaan pendampingan, hingga
evaluasi akhir menjelang pelaksanaan
lomba OMI Riset tingkat nasional.

Sasaran utama kegiatan ini
adalah 15 siswa peserta OMI Riset
2025 dari MTsN 3 Kota Tidore yang
terpilih  melalui  seleksi  internal
madrasah. Selain siswa, kegiatan ini
juga melibatkan 3 guru pembina riset
serta mendapat dukungan penuh dari
kepala madrasah. Para guru berperan
sebagai mitra lokal yang mendampingi
siswa selama proses belajar dan
berkoordinasi dengan dosen
pembimbing.

Tahapan pelaksanaan program
meliputi beberapa langkah berikut:

I. Koordinasi dan
Penentuan Jadwal: dilakukan bersama
pthak madrasah untuk menyepakati
jadwal  pendampingan, pembagian
tugas, serta menentukan kelompok riset
siswa berdasarkan bidang penelitian.

2. Sosialisasi OMI Riset
dan Penguatan Motivasi: memberikan
informasi tentang tujuan, aturan, dan
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tahapan lomba kepada siswa serta
memotivasi mereka agar memiliki
semangat riset yang tinggi.

3. Workshop Penyusunan
Proposal Penelitian: membekali siswa
dengan keterampilan dasar penelitian,
mulai dari penentuan judul, perumusan
masalah, kajian pustaka, hingga
penyusunan metodologi penelitian.

4. Pendampingan
Eksperimen/Riset Lapangan:
membimbing siswa dalam melakukan
pengumpulan data melalui wawancara,
observasi, dan eksperimen sesuai
dengan topik riset masing-masing
kelompok.

5. Pembimbingan
Penulisan Laporan /Produk Riset:
memberikan arahan teknis tentang cara
menyusun laporan penelitian, mengolah
dan menganalisis data, serta menyajikan
temuan secara ilmiah.

6. Simulasi Presentasi dan
Pembekalan Lomba: melatih siswa
mempresentasikan  hasil ~ penelitian

dengan baik, termasuk penguasaan
materi, bahasa tubuh, dan teknik
menjawab pertanyaan dewan juri.

Gbl: 3.d;1 4 Bimbingan .-Omi Riset hari ke 2
dan 3

Pendampingan dilakukan
dengan pendekatan ceramah interaktif,

diskusi  kelompok, demonstrasi,
coaching dan mentoring, serta learning
by doing(Ghufron, S., & Kasiyun, S.
2020).Ceramah interaktif digunakan
untuk memberikan materi konseptual,
sedangkan diskusi dan demonstrasi
untuk  memperdalam  pemahaman
siswa.( Yusuf, M., Marauleng, A.,
Syam, I., Masita, S., & Marzuki, M.
2024). Coaching dan  mentoring
berfokus pada pembinaan personal
terhadap kelompok riset, sementara
learning by doing memastikan siswa
mempraktikkan setiap tahap penelitian
secara langsung

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Program pendampingan OMI
Riset 2025 diikuti oleh 15 siswa MTsN 3
Kota Tidore. Para peserta dibagi
menjadi 7 kelompok penelitian, masing-
masing kelompok terdiri atas 2 siswa,
kecuali satu kelompok beranggotakan 1
siswa karena jumlah peserta ganjil.
Setelah melalui rangkaian bimbingan
dan workshop, terdapat 3 kelompok
vang berhasil menyelesaikan proposal
penelitian secara lengkap sesuai format
oMI Riset yang ditetapkan
Kementerian Agama. Proposal yang
dihasilkan meliputi tema sains terapan,
sains sosial, dan teknologi tepat guna.

Berdasarkan  evaluasi  yang
dilakukan melalui  pretest—posttest

terhadap  seluruh  peserta, terjadi
peningkatan rata-rata skor
pemahaman konsep penelitian

sebesar 32%. Materi yang paling
mengalami peningkatan pemahaman
meliputi perumusan masalah,
penyusunan tujuan penelitian, dan
teknik  pengumpulan data melalui
wawancara. Peserta yang semula belum
mengenal istilah variabel penelitian,
hipotesis, dan analisis data, mulai
mampu menjelaskan dan
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menerapkannya dalam proposal masing-
masing.

Peningkatan Kemampuan
Presentasi dan Kepercayaan Diri
Sebelum mengikuti program
pendampingan, sebagian besar siswa
mengalami kesulitan dalam
menyampaikan ide di depan publik.
Setelah ~ diberikan  sesi  simulasi
presentasi dan coaching komunikasi
ilmiah, siswa menunjukkan kemajuan
yang signifikan. Pada tahap akhir, 6
kelompok mampu melakukan
presentasi internal di hadapan guru
dan kepala madrasah dengan lebih
percaya diri, meskipun masih terdapat
beberapa kekurangan dalam penguasaan
bahasa teknis. Guru pembina mencatat
bahwa siswa yang awalnya sangat
gugup mampu tampil lebih tenang dan
komunikatif setelah latihan intensif.

Respons Pihak Madrasah dan
PesertaProgram  pendampingan ini
mendapat respon positif dari pihak
madrasah. Kepala madrasah menilai
bahwa  kegiatan ini  membantu
meningkatkan kualitas bimbingan riset
di sekolah dan menjadi motivasi bagi
siswa lain untuk terlibat dalam kegiatan
serupa. Para guru merasa terbantu
dalam mengupdate pengetahuan
metodologi penelitian, sementara para
siswa menyatakan bahwa
pendampingan membuat mereka lebih
memahami langkah-langkah riset dan
berani untuk menyampaikan hasil
penelitian di depan umum.

Pembahasan

Hasil program pendampingan ini
menunjukkan bahwa kemitraan antara
perguruan tinggi dan madrasah
berperan penting dalam memperkuat
kompetensi  riset  peserta  didik.
Peningkatan 32% skor pemahaman
konsep penelitian mengindikasikan
bahwa metode pendampingan yang
diterapkan meliputi ceramah interaktif,
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diskusi kelompok, learning by doing,
dan coaching efektif dalam membantu
siswa memahami materi riset secara
bertahap. Temuan ini sejalan dengan
penelitian  yang  dilakukan  oleh
Setyowati dkk. (2022) yang menyatakan
bahwa model pembelajaran berbasis
praktik langsung dapat meningkatkan
pemahaman siswa terhadap konsep riset
lebih baik daripada metode ceramah
semata.

Kemampuan presentasi ilmiah
juga mengalami perkembangan positif
setelah siswa dilatih melalui simulasi
dan latihan berulang. Menurut teori
experiential learning oleh Kolb (1984),
pengalaman belajar yang langsung
dialami  peserta  seperti  praktik
wawancara lapangan, pengolahan data,
dan presentasi memberikan dampak
yang lebih kuat terhadap pembentukan
keterampilan ~ dibandingkan = hanya
menerima materi secara pasif. Hal ini
terlihat pada siswa MTsN 3 Kota Tidore
yang awalnya gugup, tetapi menjadi
lebih percaya diri setelah melalui
beberapa kali latithan presentasi dan
umpan balik dari pembimbing.

Keberhasilan 3  kelompok
dalam menyelesaikan proposal riset
menunjukkan bahwa meskipun siswa
memiliki  keterbatasan  pengalaman
awal, mereka mampu menghasilkan
karya ilmiah bila didukung dengan
bimbingan intensif. Hasil ini juga
memperkuat temuan Yuliana (2021)
yang menegaskan bahwa pendampingan
berkelanjutan oleh guru maupun dosen
mampu meningkatkan kualitas proposal
penelitian siswa di tingkat menengah.

Dukungan sarana prasarana yang
memadai di MTsN 3 Kota Tidore,
seperti akses internet, ruang belajar
yang nyaman, dan dukungan penuh dari
guru dan kepala madrasah, menjadi
faktor pendukung yang signifikan.
Namun demikian, tantangan yang masih
perlu diperhatikan adalah keterbatasan
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kemampuan analisis data siswa, yang
memerlukan pendampingan lebih lanjut
agar mereka dapat mengolah data
kuantitatif maupun kualitatif dengan
lebih baik.

Program pendampingan ini tidak
hanya berdampak pada peningkatan
kompetensi siswa, tetapi juga memberi
manfaat bagi guru pembina. Guru
memperoleh pengalaman baru dalam
menerapkan metode penelitian dan
strategi pembimbingan lomba, yang
dapat diterapkan kembali  untuk
membina generasi berikutnya. Hal ini
menunjukkan bahwa pendampingan
OMI Riset memiliki potensi untuk
menumbuhkan budaya riset
berkelanjutan di madrasah.

Dengan capaian yang diperoleh,
kegiatan ini diharapkan menjadi model
praktik baik (best practice) kolaborasi
perguruan tinggi dan madrasah
dalam meningkatkan literasi sains dan
riset di tingkat pendidikan menengah.
Keberhasilan MTsN 3 Kota Tidore di
ajang OMI Riset tidak hanya menjadi
kebanggaan lokal, tetapi juga menjadi
bukti bahwa madrasah di daerah mampu
bersaing di tingkat nasional bila
mendapatkan dukungan pembimbingan
yang tepat.

KESIMPULAN

Program pendampingan OMI
Riset di MTsN 3 Kota Tidore terbukti
efektif dalam meningkatkan kompetensi
penelitian dan kepercayaan diri siswa
dalam mengikuti ajang riset tingkat
nasional. Melalui kegiatan pelatihan,
workshop, dan bimbingan intensif,
terjadi peningkatan signifikan terhadap
pemahaman konsep penelitian, terutama
dalam aspek perumusan masalah,
penyusunan  tujuan, dan  teknik
pengumpulan data. Peningkatan sebesar
32% pada skor pemahaman
menunjukkan bahwa metode

pendampingan berbasis learning by

doing,  coaching, dan  simulasi
presentasi memberikan hasil yang
optimal bagi peserta.

Selain meningkatkan

kemampuan siswa, program ini juga
memperkuat kapasitas guru pembina
dalam memahami metodologi riset dan
strategi pembimbingan lomba.
Kolaborasi antara dosen perguruan
tinggi dan pihak madrasah menjadi
faktor kunci keberhasilan program,
sekaligusmencerminkanimplementasi
nyata Tridarma Perguruan Tinggi pada
bidang pengabdian masyarakat.

Dengan demikian,
pendampingan OMI Riset di MTsN 3
Kota Tidore tidak hanya menghasilkan
peningkatan kompetensi akademik dan
ilmiah siswa, tetapi juga menumbuhkan
budaya riset yang berkelanjutan di
lingkungan madrasah. Program ini
dapat dijadikan model best practice
bagi madrasah lain dalam
mengembangkan potensi riset siswa dan
memperkuat literasi sains di tingkat
pendidikan menengah.
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